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Abstract 
Most high school students in Singkawang City and Bengkayang Regency still require a more 

comprehensive understanding regarding the application of geophysics, which can impact 
their skills in conducting field observations. This Community Service (PkM) aims to enhance 
students' skills in geophysical data acquisition through field observations at Karta Beach, 
Bengkayang Regency. The activity was carried out in three stages: preparation, 
implementation, and evaluation. During the implementation stage, participants were 

educated about geophysical data acquisition through field observations, including 
geoelectric, self-potential, meteorology, and geology practicums. Based on the evaluation 
results, a score of 87.31 (very good) was obtained, indicating an increase in students' skills in 
geophysical data acquisition through field observations. 
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Edukasi akuisisi data geofisika bagi siswa SMA melalui observasi 
lapangan 

Abstrak 
Sebagian besar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Singkawang dan Kabupaten 
Bengkayang masih membutuhkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait penerapan geofisika, 
sehingga dapat berdampak pada keterampilan mereka dalam melakukan observasi lapangan. 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
akuisisi data geofisika melalui observasi lapangan di Pantai Karta, Kabupaten Bengkayang. Kegiatan 
ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
pelaksanaan, peserta diberi edukasi mengenai akuisisi data geofisika melalui observasi lapangan, 
meliputi praktikum geolistrik, self-potential, meteorologi, dan geologi. Berdasarkan hasil evaluasi, 
diperoleh skor sebesar 87,31 (sangat baik), yang mengindikasikan adanya peningkatan keterampilan 
siswa dalam akuisisi data geofisika melalui observasi lapangan. 

Kata Kunci: Edukasi; Data geofisika; Observasi lapangan 

1. Pendahuluan 
Edukasi tentang akuisisi data geofisika di kalangan siswa SMA merupakan pengenalan 
konsep survei geofisika, yang dapat memberikan dasar kuat bagi siswa yang berminat 
menekuni bidang geofisika atau ilmu kebumian lebih lanjut. Selain itu, kegiatan edukasi 
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juga dapat membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis 
dalam melakukan akuisisi data geofisika di lapangan, yang merupakan aspek penting 
dalam penerapan dan pengembangan geofisika (Mase & Sugianto, 2020). Pelibatan 
siswa diharapkan dapat meningkatkan minat siswa agar lebih tertarik pada penerapan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (Mahmudah et al., 2023). 

Melalui observasi lapangan di Pantai Karta, Kabupaten Bengkayang, siswa SMA 
diharapkan dapat merasakan secara langsung manfaat penerapan geofisika terhadap 
lingkungan sekitar. Pengalaman ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 
peduli terhadap lingkungan, sekaligus dapat meningkatkan kemampuan kritis dalam 
merespons perubahan lingkungan global (Nikmah, 2023). Pendekatan survei geofisika 
yang diterapkan selama kegiatan ini akan menambah pengetahuan bagi siswa dalam 
mempelajari fenomena yang terjadi di lapangan (Sarjan & Muchtaranda, 2023). Dengan 
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan siswa dalam penerapan geofisika melalui kegiatan observasi lapangan 
(Afsas et al., 2023; Utami & Aryani, 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa SMA di 
Kota Singkawang dan Kabupaten Bengkayang masih membutuhkan pemahaman yang 
lebih komprehensif terkait penerapan geofisika, sehingga dapat berdampak pada 
keterampilan siswa dalam melakukan observasi lapangan geofisika. Indikator lain yang 
dapat dijadikan acuan adalah rendahnya minat siswa dalam bidang kajian geofisika, 
yang disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai geofisika di kalangan siswa dan 
lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pentingnya penyebaran informasi 
yang lebih komprehensif terkait penerapan geofisika dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, pengenalan peralatan dan akuisisi data geofisika secara langsung juga dapat 
mendorong peningkatan minat siswa untuk mendalami bidang geofisika. 

Beberapa sekolah di Kota Singkawang dan Kabupaten Bengkayang menyadari 
pentingnya meningkatkan keterampilan siswa SMA dalam akuisisi data geofisika. 
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai 
penerapan geofisika, sehingga berdampak pada keterampilan dalam melakukan 
observasi lapangan geofisika. Kondisi ini mendorong dosen Program Studi Geofisika 
Universitas Tanjungpura untuk menyelenggarakan kegiatan PkM. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam akuisisi data geofisika 
melalui kegiatan observasi lapangan. Pelibatan siswa SMA dalam kegiatan PkM juga 
telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, karena mereka dipandang sebagai 
generasi penerus yang mempunyai peran strategis, sehingga perlu diberikan edukasi 
yang lebih intensif mengenai penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (Adriat et al., 
2022; Muhardi et al., 2024). 

2. Metode 
Metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan sistem 
sosialisasi dan pendampingan. Waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Oktober 2023 
dengan peserta terdiri dari anggota POKJA Posyandu Dahlia dan Pemerintahan Desa 
Cisantana yang berjumlah 20 orang. 

Kegiatan PkM dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap persiapan mencakup 
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koordinasi dengan pihak sekolah dan persiapan peralatan survei geofisika, yang 
dimulai sejak awal Desember 2023. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan edukasi dilakukan 
melalui metode penyuluhan dan observasi lapangan. Kegiatan observasi ini mencakup 
akuisisi data geofisika, meliputi praktikum geolistrik, self-potential, meteorologi, dan 
geologi, yang berlangsung pada 29 Januari 2024. Tahap evaluasi dilakukan setelah 
peserta menyelesaikan observasi lapangan dengan menggunakan instrumen kuesioner 
berbasis skala Likert. Kuesioner tersebut terdiri atas delapan pernyataan positif dengan 
lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (bobot nilai 5), setuju (bobot nilai 4), ragu-
ragu (bobot nilai 3), tidak setuju (bobot nilai 2), dan sangat tidak setuju (bobot nilai 1) 
(Budiaji, 2018).  

Pencapaian kegiatan PkM diukur melalui indeks persentase, yang dihitung dengan 
membandingkan skor total respons dengan skor maksimum. Skor total respons 
diperoleh dari hasil akumulasi perkalian antara jumlah pernyataan, jumlah peserta, dan 
bobot nilai masing-masing respons. Skor maksimum dihitung dari perkalian antara 
jumlah pernyataan, jumlah peserta, dan bobot nilai tertinggi. Indeks persentase 
memberikan gambaran kuantitatif tentang tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
observasi lapangan. Berdasarkan perhitungan tersebut, indeks persentase diklasifikasi-
kan ke dalam lima kategori, yaitu sangat buruk (0–19%), buruk (20–39%), sedang (40–
59%), baik (60–79%), dan sangat baik (80–100%) (Pranatawijaya et al., 2019) 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan PkM 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Observasi lapangan 

Kegiatan observasi lapangan diawali dengan pembukaan oleh Ketua Program Studi 
Geofisika Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura, diikuti oleh pemaparan singkat 
mengenai deskripsi kegiatan oleh ketua panitia. Kegiatan akuisisi data geofisika 
melibatkan siswa dan guru pendamping yang diundang ke Pantai Karta, Kabupaten 
Bengkayang. Sebanyak 26 siswa dan tiga guru pendamping yang berasal dari tiga 
sekolah, yaitu SMAN 3 Kota Singkawang, SMAN 4 Kota Singkawang, dan SMAN 1 
Sungai Raya Kepulauan. Adapun mitra sekolah dalam kegiatan ini adalah SMAN 3 Kota 
Singkawang. 

Kegiatan observasi lapangan berupa akuisisi data geofisika dilakukan di empat pos 
praktikum, yaitu geolistrik, self-potential, meteorologi, dan geologi. Setiap pos 
menawarkan praktikum yang berlangsung selama kurang lebih 45 menit. Kegiatan ini 
mencakup penjelasan singkat oleh dosen dan asisten mengenai prinsip kerja, parameter 
fisis yang diukur, pengenalan alat, serta prosedur pelaksanaan tiap praktikum. Selain 
itu, peserta yang terbagi dalam empat kelompok juga diberikan kesempatan untuk 
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secara mandiri melakukan akuisisi data geofisika di setiap pos, sehingga siswa dapat 
mempelajari pengoperasian alat dan memperoleh parameter fisis yang sesuai. 

3.2. Praktikum geolistrik 

Dalam praktikum geolistrik, peserta diberikan pemahaman mengenai tujuan metode 
geolistrik, yaitu memetakan kondisi bawah permukaan tanah berdasarkan nilai 
resistivitas (tahanan jenis) lapisan tanah atau batuan (Ishak et al., 2022; Koehn & 
Kulesza, 2021). Peserta diperkenalkan dengan peralatan dan bahan yang umum 
digunakan dalam metode ini, yaitu resistivity meter, elektroda, kabel penghubung, dan 
aki (de la Vega et al., 2021; Delmonte et al., 2025; Hong et al., 2022). Untuk meningkatkan 
keterampilan dalam observasi lapangan, peserta diberi kesempatan untuk melakukan 
akuisisi data secara langsung dengan mengukur arus yang diinjeksikan melalui dua 
buah elektroda arus dan mengidentifikasi beda potensial yang terdeteksi melalui dua 
buah elektroda potensial. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 
praktikum berlangsung, terlihat dari keaktifan peserta dalam mengoperasikan peralatan 
dan mengajukan pertanyaan terkait prosedur pengukuran (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kegiatan praktikum geolistrik 

3.3. Praktik metode self-potential 

Dalam praktikum self-potential, peserta diberikan pemahaman tentang tujuan umum 
metode self-potential yaitu untuk memetakan distribusi potensial alami yang disebabkan 
oleh aliran air bawah permukaan (Jackson, 2015; Revil & Jardani, 2010). Peserta juga 
diperkenalkan dengan peralatan dan bahan yang umum digunakan dalam metode self-
potential, yaitu multimeter digital, elektroda berpori (porous-pot), kabel penghubung, dan 
larutan elektrolit CuSO4 (Jinmin et al., 2021; Mufidah et al., 2024; Singh et al., 2017). 
Untuk meningkatkan keterampilan dalam observasi lapangan, peserta diberikan 
kesempatan untuk memasang elektroda berpori dan melakukan akuisisi data dengan 
mengukur potensial alami pada titik-titik tertentu menggunakan multimeter digital. 
Selama praktikum berlangsung, peserta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, 
terutama saat mempelajari cara memasang elektroda berpori dan prosedur pengukuran 
potensial alami menggunakan multimeter digital. Dokumentasi pelaksanaan praktikum 
self-potential dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan praktikum self-potential 

3.4. Praktikum meteorologi 

Dalam praktikum meteorologi, peserta diberikan pemahaman tentang pengukuran 
secara langsung berbagai parameter cuaca, seperti suhu udara, kelembaban udara, 
kecepatan angin, arah angin, curah hujan, dan radiasi ultraviolet. Peserta juga 
diperkenalkan dengan peralatan yang umum digunakan dalam praktikum meteorologi, 
yaitu Automatic Weather Station (AWS), dan diarahkan mengamati setiap komponen 
sensor untuk mengukur parameter cuaca pada AWS (Agarwal & Mittal, 2023; 
Davenport & French, 2020; McNeal et al., 2019). Untuk meningkatkan keterampilan 
dalam observasi lapangan, peserta diberikan kesempatan untuk memantau parameter 
cuaca yang terukur secara langsung di lapangan melalui weather display. Selama 
praktikum berlangsung, peserta menunjukkan perhatian yang besar saat mengamati 
parameter cuaca secara real-time dan aktif berdiskusi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan cuaca. Dokumentasi pelaksanaan praktikum meteorologi 
dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kegiatan praktikum meteorologi 

3.5. Praktikum geologi 

Dalam praktikum geologi, peserta diajak untuk mengamati berbagai jenis sampel 
batuan menggunakan alat pembesar (lup) dan diperkenalkan pada tiga kelompok 
batuan yaitu batuan beku, sedimen, dan metamorf (Lang et al., 2023; Nosofsky et al., 
2018; Schön, 2015; Vrabec, 2020; Widodo et al., 2024). Setiap kelompok batuan dijelaskan 
berdasarkan karakteristik khasnya, sehingga peserta dapat mengidentifikasi jenis 
batuan yang diamati. Peserta juga diberi kesempatan untuk mengamati secara langsung 
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tekstur batuan dan karakteristik mineral yang terkandung di dalamnya. Selama 
praktikum berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi selama proses 
pengamatan, terlihat dari kecermatan peserta dalam mengidentifikasi ciri-ciri setiap 
jenis batuan dan antusiasme saat menggunakan lup untuk mengamati mineral batuan. 
Dokumentasi pelaksanaan praktikum geologi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Dokumentasi pelaksanaan praktikum geologi 

3.6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan lembar kuesioner kepada siswa dan guru 
pendamping. Jumlah peserta yang berpartisipasi dalam pengisian lembar kuesioner ini 
yaitu sebanyak 26 orang. Pengisian kuesioner oleh peserta bertujuan untuk mengukur 
efektivitas kegiatan PkM dalam mengedukasi akuisisi data geofisika melalui kegiatan 
observasi lapangan, yang dilakukan melalui praktikum geolistrik, self-potential, 
meteorologi, dan geologi. Kuesioner tersebut menyajikan delapan pernyataan untuk 
mengetahui persepsi peserta. Hasil evaluasi kegiatan PkM ditunjukkan pada Tabel 1. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons sangat 
positif terhadap manfaat dan dampak kegiatan PkM. Sebanyak 20 peserta sangat setuju 
bahwa kegiatan PkM bermanfaat bagi siswa dan dapat meningkatkan keterampilan 
akuisisi data geofisika. Aspek relevansi dengan pembelajaran fenomena alam juga 
mendapat dukungan kuat dengan 16 peserta sangat setuju dan 10 peserta setuju. Terkait 
penyampaian materi, sebanyak 5 peserta sangat setuju dan 21 peserta setuju bahwa 
pemaparan dosen sangat jelas. Observasi lapangan yang didemonstrasikan dinilai 
sangat menarik oleh 19 peserta. Satu-satunya aspek yang mendapat tanggapan beragam 
adalah alokasi waktu untuk diskusi, dengan empat peserta sangat setuju, 11 peserta 
setuju, enam peserta ragu-ragu, dan lima peserta tidak setuju. Kegiatan ini juga berhasil 
meningkatkan minat siswa terhadap kajian geofisika dan Program Studi Geofisika 
Universitas Tanjungpura, yang ditunjukkan oleh dominasi respons positif pada dua 
pernyataan terakhir.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh skor total respons sebesar 908 dari skor 
maksimum 1.040. Skor tersebut dihitung dari akumulasi hasil perkalian antara jumlah 
pernyataan, jumlah peserta, dan bobot nilai respons peserta. Tingkat pencapaian 
kegiatan PkM dievaluasi menggunakan indeks persentase yang diperoleh dengan 
membandingkan skor total respons dengan skor maksimum, menghasilkan nilai sebesar 
87,31%. Berdasarkan kategori penilaian, pelaksanaan kegiatan PkM dinyatakan berada 
dalam kategori sangat baik. 
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Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan PKM menggunakan kuesioner 

No. Pernyataan 
Sangat 
setuju 

Setuju 
Ragu-
ragu 

Tidak 
setuju 

Sangat 
tidak 
setuju 

1 Kegiatan PkM sangat bermanfaat bagi 
siswa 

20 6 0 0 0 

2 Kegiatan PkM dapat meningkatkan 
keterampilan tentang akuisisi data 
geofisika 

20 6 0 0 0 

3 Kegiatan PkM sangat relevan untuk 
mempelajari fenomena alam 

16 10 0 0 0 

4 Pemaparan yang disampaikan oleh 
dosen sangat jelas 

5 21 0 0 0 

5 Observasi lapangan yang 
didemonstrasikan sangat menarik 

19 7 0 0 0 

6 Waktu yang disediakan untuk diskusi 
dan tanya-jawab sangat memadai 

4 11 6 5 0 

7 Kegiatan PkM dapat meningkatkan 
minat siswa pada geofisika 

9 13 3 1 0 

8 Kegiatan PkM dapat meningkatkan 
minat siswa untuk bergabung pada 
Program Studi Geofisika Universitas 
Tanjungpura 

8 14 4 0 0 

4. Kesimpulan 
Kegiatan PkM telah dilaksanakan sebagai respons terhadap pemahaman yang masih 
sangat terbatas di kalangan siswa SMA mengenai penerapan geofisika. Berdasarkan 
hasil evaluasi diperoleh skor total respons peserta sebesar 908 dari skor maksimum 
1.040. Nilai tersebut menghasilkan persentase sebesar 87,31% (sangat baik), yang 
mengindikasikan bahwa kegiatan PkM berhasil meningkatkan keterampilan siswa 
dalam akuisisi data geofisika melalui observasi lapangan. 
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